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ABSTRAK

SRI MULYANI TINGGI DAN DIAMETER POHON JATI (Tectona grandis L.f)
UMUR 12 TAHUN DI RT 16 DESA LOA DURI ILIR KECAMATAN LOA JANAN di
bawah bimbingan (Agustina Murniyati).

Pengukuran merupakan hal yang penting dilakukan, karena dapat
mengetahui atau menduga potensi suatu tegakan ataupun suatu komunitas
tertetentu. Tinggi dan diameter pohon merupakan dimensi pohon yang sangat
penting dalam pendugaan potensi pohon dan tegakan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tinggi dan diameter
rata-rata pohon jati (Tectona grandis L.f) umur 12 tahun di Desa Loa Duri Ilir.

Pengambilan data tinggi dan diameter pohon dilakukan secara sampling
yaitu dengan membuat 1 plot berukuran 20m x 20m pada dua kelerengan.

Hasil pengukuran dan perhitungan pada tanaman jati (Tectona grandis L.f)
umur 12 tahun di Desa Loa Duri Ilir Kecamatan Loa Janan : pada plot 1 (58%)
tinggi rata-rata 18,81 m, diameter rata-rata 19,13 m, dan untuk plot 2 (5%) tinggi
rata-rata 16,12 m, diameter rata-rata 20,40 cm.

Kata kunci : Tinggi, Diameter, Pohon Jati (Tectona grandis L.f), Loa Duri
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I. PENDAHULUAN

Hutan merupakan satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi

sumberdaya alamhayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam

lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Anonim, 1999).

Kegiatan pengelolaan hutan harus berdasarkan prinsip kelestarian hutan

adalah kelestarian fungsi produksi, fungsi ekologis, dan fungsi sosial. Hal ini

berarti bahwa pengelolaan hutan sebagai sistem penyangga kehidupan sebagai

spesies ahli beserta ekosistemnya dan kehidupan masyarakat setempat yang

tergantunng kepada hutan, baik secara langsung maupun tidak langsung

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan sumberdaya alam yang

beragam. Salah satunya adalah kekayaan flora baik yang berasal dari tanaman

asli (endemic) maupun yang berasal dari luar. Pohon jati (Tectona grandis L.f)

merupakan salah satu jenis flora yang memiliki nilai jual yang tinggi, kayu yang

dihasilkan merupakan kayu dengan kualitas tinggi karena sangat kuat, awet serta

bernilai estetika yang tinggi. Sehingga diminati banyak orang dan menjadi

komoditas unggulan di bidang kehutanan (Larasati, 2023).

Tanaman jati (Tectona grandis L.f) adalah salah satu pohon yang penting secara

ekonomi karena memiliki nilai jual yang tinggi. Hal ini dikarenakan kayu jati

merupakan kayu berkualitas tinggi yang tergolong ke dalam kelas awet I – II dan

kelas kuat I – II dengan berat jenis 0.62-0.75. Jenis kayu ini memiliki karakteristik

stabil, kuat, dan tahan lama membuat kayu ini menjadi pilihan utama sebagai

bahan baku dalam pembuatan furniture bahkan bahan bangunan. Berdasarkan

karakteristik penampakan yang menarik atau bernilai estetika tinggi maka Jati

termasuk jenis kayu mewah (fancy wood). Kayu teras berwarna coklat

kekuningan, sedangkan kayu gubalnya berwarna putih kekuningan atau coklat
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kuning muda. Kayu jati juga memiliki corak dekoratif yang indah karena lingkaran

tumbuhnya yang terlihat jelas dengan arah serat lurus bergelombang agak

berpadu

Keunggulan pohon jati ini (Tectona grandis L.f) membuat banyak orang ingin

membudidayakannya dan mendapatkan manfaatnya. Salah satunya adalah

warga masyarakat di Desa Loa Duri Ilir yang memanfaatkan areal yang dimiliki

dengan menaman jati (Tectona grandis L.f) dan beberapa jenis tanaman buah di

lahannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tinggi rata-rata dan

diameter rata-rata pohon jati (Tectona grandis L.f) umur 12 tahun di Rt 16 Desa

Loa Duri Ilir Kecamatan Loa Janan Kutai Kartanegra.
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